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ABSTRAK

Hubungan Profil Cemaran Kromium dengan Struktur Komunitas
Moluska di Sungai Opak

GERALDINE APRICELINE MA’DIKA

Aktivitas di Kawasan Industri Penyamakan Kulit di Dusun Banyakan, Piyungan
dikenal menggunakan logam berat kromium (Cr) dalam proses pembuatan
produknya. Hal ini dapat menyebabkan permasalahan serius, karena produk samping
pengolahan atau limbah yang dibuang ke badan air Sungai Opak tidak melalui
pengolahan yang benar sehingga logam kromium dapat mencemari perairan dan
berdampak terhadap struktur komunitas biota didalamnya, salah satunya yaitu
moluska. Hal ini dibuktikan setelah dilakukannnya penelitian di 16 stasiun uji dengan
menganalisis kadar kromium pada komponen utama disepanjang sungai Opak. Dari
hasil penelitian, konsentrasi kromium ditemukan dalam air dengan kisaran
konsentrasi 0,0004 - 0,975 mg/L dengan rerata konsentrasi sebesar 0,053 mg/L.
Konsentrasi kromium juga ditemukan dalam sedimen dengan kisaran 0,0004 - 2,730
mg/L dengan konsentrasi sebesar 1,015 mg/L. Sedangkan pada moluska ditemukan
kromium dalam kisaran konsentrasi 0,0004 - 2,761 mg/L dengan rerata sebesar 1,065
mg/L. Spesies Sulcospira testudinaria menjadi spesies dengan konsentrasi kromium
tertinggi yaitu sebesar 1,555 mg/L. Dari hasil identifikasi struktur komunitas moluska
ditemukan 2 kelas Moluska yaitu Gastropoda dengan 8 famili dan 17 spesies,
sementara Bivalvia dengan 2 famili dan 2 spesies. Sedangkan dari hasil uji korelasi
antara konsentrasi kromium pada air dan sedimen terhadap konsentrasi kromium pada
moluska secara simultan tidak memberikan pengaruh yang siginifikan, dengan nilai
signifikasi sebesar 0,587 > probabilitas 0,05. Sedangkan hubungan antara konsentrasi
bersifat positif dimana jika konsentrasi kromium di air dan sedimen semakin tinggi,
maka konsentrasi kromium di moluska akan semakin tinggi.

Kata Kunci: Industri Penyamakan Kulit, Bioakumulasi, Konsentrasi Kromium,
Komunitas Moluska
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ABSTRACT

Relation between Chromium Contaminant Profile and Mollusk Community
Structure in Opak River

GERALDINE APRICELINE MA’DIKA

Activities in the Leather Indutry Area in Banyakan Village, Piyungan is known for
using heavy metal Chromium (Cr) as the main substance for making the products.
This can cause serious problems because if the waste-water from the leather process
have not through the proper treatment, the chrome metal can pollute the water and
impact the biota community, which is mollusk community. This was proven after the
research was done in 16 stations by analyzing chromium content in the main
components along the Opak river. From the results, chromium was found in water
with a concentration range of 0.0004 - 0.975 mg / L with an average concentration of
0.053 mg / L. Chrome also found in sediments with a range of 0,0004 - 2,730 mg / L
with a average concentration of 1,015 mg / L. With this result, it also proven the
accumulation range of 0.0004 - 2.761 mg / L with an average of 1.065 mg / L. From
the identification of the structure of the moliusk community was found 2 classes of
mollusks, which Gastropods with 8 families and 17 species, while Bivalves with 2
families and 2 species. Sulcospira testudinaria became the species with the highest
chromium concentration of 1.555 mg / L.. While the results of the correlation test
between the concentration of chromium in water and sediment and concentration of
chromium in mollusks simultaneously did not have a significant effect, with a
significance value of 0.587> probability 0.05. While the relationship between
concentrations is positive where if the concentration of chromium in water and
sediment gets higher, then the concentration of chromium in mollusks will be higher.

Keywords: Leather Industry Area, Bioaccumulation, Chromium Concentration,
Mollusk Community
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sungai Opak merupakan salah satu perairan air tawar terbesar yang
mengalir di Daerah Istimewa Yogyakarta , dengan hulu yang terletak di
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman dan hilir terletak pada
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Sungai ini diketahui mempunyai
panjang aliran - 65 km dengan luas daerah aliran sungai sekitar - 1398,18
km?. Sungai Opak memiliki beberapa anak sungai yaitu Sungai Oyo,
Sungai Winongo, Sungai Code, Sungai Gajahwong, dan Sungai
Tambakbayan. Selain sebagai sumber air bersih, Sungai Opak menjadi
penunjang berbagai aktivitas masyarakat, khususnya masyarakat Kabupaten
Bantul dalam hal irigasi untuk lahan pertanian, pertambangan pasir dan
pemanfaatan air sungai dalam kegiatan industri.

Kawasan Industri Piyungan (KIP) merupakan salah satu kawasan yang
berada di Kabupaten Bantul, DIY dengan puluhan industri didalamnya.
Pengembangan Industri di Piyungan telah mengalami peningkatan seiring
dengan wacana PEMDA Bantul untuk membuka kesempatan bagi investor
untuk memperluas kawasan industri Hal ini tentu berdampak positif bagi
masyarakat Bantul karena selain dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan menciptakan lapangan Kkerja, hal ini sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan pembangunan ekonomi nasional. Akan tetapi, perlu diketahui
pula bahwa semakin besar kegiatan industri di suatu wilayah dapat berakibat
pada ekosistem sekitar industri, khususnya Sungai Opak. Tingginya kegiatan
Industri di wilayah Bantul dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan
melalui masuknya bahan pencemar di badan air melalui limbah hasil kegiatan
industri yang tidak melalui proses pengolahan yang benar. Salah satu kegiatan

industri di Piyungan yang masih berjalan hingga saat ini, yaitu industri



penyamakan kulit yang berada di Dusun Banyakan diketahui menggunakan
logam berat Kromium (Cr) sebagai komponen utama dalam penyamakan
kulit. Hal ini menjadi masalah karena limbah hasil pengolahan yang dibuang
ke badan air khususnya di Sungai Opak, mampu menimbulkan kerusakan
lingkungan yang serius. Limbah dengan konsentrasi kromium yang tinggi dan
dibuang secara terus menerus ke badan air dapat menyebabkan luasnya
distribusi kromium sehingga mencemari air untuk sumur, irigasi, komponen
dan biota air, tanaman pangan, dan pada konsentrasi tertentu, logam kromium
dapat terakumulasi pada rambut hingga kuku masyarakat yang hidup daerah
aliran yang terkena dampak pencemaran (Rahardjo, 2014).

Adanya pencemaran di badan air dapat di analisis dengan analisis
fisika, kimia dan biologi. Akan tetapi, perubahan yang terus terjadi baik dari
luar maupun di badan air itu sendiri menjadikan analisa secara fisik dan kimia
kurang efektif dalam mendefinisikan kualitas sungai. Dengan analisis biologi
yang umumnya menggunakan organisme dinilai mampu memberikan
gambaran kualitas perairan. Menurut Triatmojo (1999, dalam Athifah..et al
2019), moluska diketahui sebagai salah satu biota perairan yang rentan
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Dari sifat inilah, keragaman dan
kepadatan dari komunitas moluska itu sendiri dapat ditentukan untuk
mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi ( Odum , 1993 dalam Athifah.,et
al 2019 ). Akumulasi logam berat pada organisme akuatik seperti moluska
sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dari logam berat pada air dan sedimen
serta kemampuan secara fisiologis dan sifat dari organisme jenis. Moluska
yang memiliki habitat hidup menetap pada suatu daerah tertentu dan
umumnya tinggal dalam sedimen dan bersifat filter feeder, sehingga tingginya
konsentrasi kromium pada air dan sedimen akan sangat berpengaruh pada
konsentrasi kromium pada moluska. Penelitian sebelumnya telah dilakukan
oleh Rahardjo (2017) yang menunjukkan bahwa sampel keong (Moluska)
memiliki konsentrasi logam berat kromium yang tertinggi dari biota akuatik



yang lain dengan kisaran 2,14-12,32 mg/kg dengan nilai rata-rata sebesar 8,63
mg/kg yang diuji dari 13 titik di daerah aliran sungai Opak yang terdampak
cemaran limbah kromium. Tingginya konsentrasi kromium pada moluska
dapat dipengaruhi oleh akumulasi kromium pada air sungai sebesar 0,11-
27,18 dengan rata-rata 8,83 mg/kg, sedangkan pada sedimen diperoleh
konsentrasi sebesar 15,10-98,39 mg/kg dengan rata-rata 89,22mg/kg. Dari
hasil penelitian sebelumnya maka menjadi alasan untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut mengenai pola distribusi logam kromium di sungai
Opka, dan melihat apakah terdapat pengaruh antara konsentrasi kromium pada
air dan sedimen terhadap struktut dan akumulasi kromium pada moluska yang

ditemukan sungai opak.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Bagaimana pola distribusi dan tingkat akumulasi logam pencemar kromium
pada air, sedimen dan moluska di sepanjang sungai Opak?

Bagaimana struktur komunitas moluska yang terdapat di sepanjang sungai
Opak?

Apakah Kkonsentrasi kromium pada air dan sedimen sungai berhubungan
dengan struktur komunitas dan akumulasi kromium pada moluska di

sepanjang Sungai Opak ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Mengetahui pola distribusi dan tingkat akumulasi logam pencemar kromium
pada air, sedimen dan moluska di sepanjang Sungai Opak

Mengetahui struktur komunitas moluska yang ditemukan di sepanjang Sungai
Opak

Mengetahui hubungan konsentrasi kromium pada air dan sedimen dengan
struktur komunitas dan akumulasi kromium pada moluska di sepanjang sungai
Opak



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi acuan untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut, khusunya bagi akademisi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan menjadi pertimbangan bagi industri, khusunya industri penyamakan
kulit di Piyungan untuk mengevaluasi sistem pengolahan limbah berjalan serta
kepala perusaan dapat meningkatkan pengawasan terhadap proses pengolahan
limbah vyang dilakukan secara berkala. Pemerintah Kabupaten Bantul
diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
mengevaluasi dan merumuskan program monitoring serta pengelolaan
lingkungan yang telah dilakukan, meningkatkan pendampingan terhadap
industri, penetapan regulasi serta penindakan terhadap industri yang belum
memenuhi syarat pengolahan limbah. Dari hasil ini juga masyarakat dapat
memperoleh transparansi data pencemaran kromium sehingga bersama-sama
pemerintah bersama masyarakat dapat merestorasi lingkungan yang terdampak

logam kromium.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas pembuangan limbah cair dari Kawasan Industri Penyamakan Kulit
di Dusun Banyakan, Piyungan terbukti menjadi sumber potensial pencemaran
kromium dan ditemukan pada semua jenis sampel, dengan kisaran dan rata-
rata secara berurutan pada air, sedimen dan moluska sebesar 0,0004 - 0,975
mg/L ; 0.053 mg/L, 0,0004 - 2,730 mg/kg ; 1,015 mg/kg, dan 0,0004 - 2,761
mg/kg ; 1,065 mg/kg.

2. Berdasarkan standar baku mutu PERGUB DIY No.20 Tahun 2008, kualitas
air sungai opak telah melebihi baku mutu yang tetapkan mengenai konsentrasi
kromium pada air yaitu sebesar 0.05 mg/L. Menurut baku mutu kromium
pada sedimen menurut NOAA, kadar logam dalam sedimen masih memenubhi
standar baku mutu. Sementara menurut FAO, konsentrasi kromium pada
moluska telah melewati baku mutu (1,0 mg/kg).

3. Dari hasil identifikasi moluska, ditemukan 19 spesies moluska dengan total
jumlah total individu sebanyak 3501, yang meliputi kelas Gastropoda yang
terdiri dari 8 famili dan 17 spesies, dan kelas Bivalvia terdiri dari 2 famili dan
2 spesies. Dari perhitungan indeks keanekaragaman diperoleh hasil bahwa
keanekaragaman termasuk rendah. Spesies Sulcospira testudinaria menjadi
spesies dengan akumulasi kromium tertinggi (1,555 mg/kg).

4. Konsentrasi kromium pada air dan sedimen secara simultan tidak
berhubungan secara signifikan dengan akumulasi kromium pada moluska (sig:
0.587 > 0,05), tetapi nilai korelasi (0,281) menunjukkan hubungan yang

positif. Sementara berdasarkan hasil uji regresi berganda, konsentrasi air dan

40



sedimen secara simultan berpengaruh terhadap konsentrasi kromium pada
moluska sebesar 7.9 %.

5.2. Saran

Untuk pengembangan penelitian mengenai distribusi logam kromium
di perairan Sungai Opak, pemerintah khususnya BLH Kabupaten Bantul dapat
membentuk tim dan bekerja sama dengan instansi pendidikan untuk menguji
kadar konsentrasi kromium pada komponen perairan secara rutin untuk
memonitoring kualitas lingkungan dan menjadi acuan untuk mengevaluasi
pengolahan limbah di Kawasan Industri Kulit agar tidak mencemari
lingkungan dalam jangka panjang. Untuk penelitan selanjutnya dapat
dilakukan analisis kandungan logam berat lain, dengan menyesuaikan
kegiatan manusia yang memanfaatkan perairan sungai Opak.Selain itu, dapat
dilakukan pengujian secara spesifik pada organ histopatologi moluska sebagai
organ detoksifikasi logam berat pada spesies paling dominan. Selanjutnya
dapat pula dilakukan analisis terhadap spesies moluska yang dapat
dikonsumsi oleh masyarakat khususnya kota Bantul untuk melihat apakah
terjadi akumulasi logam kromium pada moluska sehingga dapat menjadi

pertimbangan bagi BLH untuk menetapkan regulasi terkait.
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